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ewasa	 ini	 kita	 menyaksikan	 gejala-gejala	 sosial	 dan	 politik	Dsemakin	 berhimpitan	 dan	 silang-sengkarut	 dengan	 gejala	

etnik-keagamaan,	 situasi	 mana	 membuat	 kalangan	 publik	 dan	

akademik	 bertanya-tanya	 apa	 dan	 bagaimana	 menjelaskannya.	

Meledaknya	 aksi-aksi	 radikalisme	 dan	 ekstremisme	 atas	 nama	

agama,	 kembali	 menguatnya	 konservatisme	 (conservative	 turn,	

menggunakan	 istilah	Martin	 van	 Bruinessen),	 hingga	 bangkitnya	

populisme	 dan	 politik	 identitas,	 telah	 mewarnai	 kehidupan	

kontemporer	 yang	 semakin	mengglobal.	 Massifnya	 interaksi	 dan	

komunikasi	digital	antara	warga	telah	menciptakan	kesan	dualisme	

antara	 dunia	 nyata	 dan	 dunia	 maya,	 sehingga	 sulit	 mengenali	

dengan	baik	batas-batas	yang	tegas	antara	wacana	di	dunia	maya	

dan	realitas	sosial	di	dunia	nyata.	Gejala	kehidupan	milenial	yang	

kompleks	 ini	melibatkan	aktor	 sosial	 yang	paling	dominan,	 yaitu	

kalangan	 muda	 yang	 bukan	 hanya	 melek	 teknologi,	 tapi	 alam	

pikirnya	 sulit	 dilepaskan	 dari	 ontologi	 dan	 epistemologi	 digital.	

Mereka	secara	populer	disebut	anak	muda	zaman	now.

Buku	yang	ada	di	hadapan	pembaca	ini	diberi	judul	“Kaum	Muda	

Muslim	Milenial:	Konservatisme,	Hibridasi	Identitas,	dan	Tantangan	

Radikalisme.”	Judul	ini	mungkin	menggambarkan	gejala	yang	tidak	

selalu	 ajeg	 dan	 menampilkan	 kegamangan	 anak	 muda	 Muslim	

zaman	now	yang	tengah	mencari	pijakan	identitas	di	satu	sisi,	tapi	

harus	 menghadapi 	 tsunami	 informasi 	 yang	 berebutan	

memengaruhi	pikiran	dan	kesadaran	mereka,	di	sisi	lain.	Hasilnya,	

mereka	dihadapkan	pada	pilihan-pilihan	yang	terkesan	dikotomis;	

antara	 nilai-nilai	 kewargaan	 dan	 nilai-nilai	 komunal,	 antara	

kemurnian	 aqidah	 dan	 keterbukaan	 sosial;	 antara	 aturan-aturan	

demokratis	dan	hukum	Tuhan,	dan	sebagainya.	Buku	ini	mengklaim	

bahwa	 anak-anak	 muda	 Muslim	 milenial	 mengalami	 proses	
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persilangan	 identitas	 sosial-keagamaan,	 meskipun	 basis-basis	

sosial	 mereka	 masih	 berpengaruh	 terhadap	 sikap	 dan	 perilaku	

keberagamaan	 mereka.	 Gejala	 yang	 disebut	 buku	 ini	 dengan	

hibridasi	 identitas	 memungkinkan	 mereka	 terbuka	 terhadap	

berbagai	sumber	informasi	yang	tersedia,	namun	di	saat	yang	sama	

dituntut	untuk	menemukan	pijakan	agar	tidak	kehilangan	arah.	Hal	

ini	 tak	 pelak	 membuat	 mereka	 tampak	 berhati-hati	 tatkala	

menanggapi	 isu-isu	 yang	 menghadap-hadapkan	 doktrin	 Islam	

dengan	nilai-nilai	sosial,	politik	dan	kemanusiaan	yang	berasal	dari	

tradisi	 di	 luar	 Islam.	 Di	 satu	 sisi,	 keterbukaan	 terhadap	 ragam	

informasi	 membantu	 proses	 moderasi	 keagamaan	 di	 kalangan	

muda	Muslim	Indonesia,	namun	di	sisi	lain	keterbukaan	yang	sama	

dapat	menempatkan	mereka	 dalam	 posisi	 yang	 rentan	 terhadap	

intoleransi	dan	bahkan	radikalisme	keagamaan.

Beberapa	penjelasan	di	 atas	 kami	 sarikan	dari	 temuan	utama	

hasil	riset	yang	menjadi	dasar	penerbitan	buku	ini.	Buku	ini	sendiri	

diangkat	dari	 laporan	nasional	hasil	riset	kualitatif	yang	berjudul	

“Anak	Muda	Muslim:	Sikap	dan	Perilaku	mereka	tentang	Kekerasan	

dan	Ekstremisme.”	Diadakan	di	18	Kota/	Kabupaten	di	Indonesia,	

riset	 ini	melibatkan	 935	 narasumber/informan	 dari	 kaum	muda	

Muslim	yang	umumnya	masih	belajar	di	SMA	dan	perguruan	tinggi	

dengan	rentang	usia	17	hingga	24	tahun.	Mereka	sengaja	dipilih	dari	

aktivis	organisasi	baik	di	sekolah	seperti	OSIS	dan	Rohis,	di	kampus,	

seperti	 BEM	 dan	 Lembaga	 Dakwah	 Kampus	 (LDK),	 maupun	

organisasi	 kemahasiswaan,	 kepemudaan	 dan	 keislaman	 dari	

berbagai	 spektrum	 ideologis	 yang	 berbeda.	 Ada	 aktivis	 Islam	

moderat,	seperti	PMII,	HMI,	IMM;	ada	aktivis	berhaluan	dakwahis,	

seperti	 KAMMI;	 ada	 aktivis	 berhaluan	 nasionalis,	 seperti	 GMNI,	

Pemuda	Pancasila,	dan	KNPI;	hingga	mereka	yang	bergabung	dalam	

organisasi	Amar	Ma’ruf	Nahi	Mungkar,	 seperti	FPI	dan	LUIS;	dan	

yang	 bergabung	 dalam	 HTI,	 Khilafatul	 Muslimin,	 Liga	 Muslim	
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Indonesia,	dan	lainnya,	yang	dinilai	radikal.

Berlangsung	selama	September	2017	hingga	Januari	2018,	riset	

ini	diadakan	di	Kota	dan	Kabupaten	sebagai	berikut:	Banda	Aceh,	

Medan,	Pekanbaru,	Bandar	Lampung,	Jakarta,	Bogor,	Tasikmalaya,	

Bandung,	 Garut,	 Yogyakarta,	 Solo,	 Lamongan,	 Pontianak,	

Balikpapan,	 Makassar,	 Bulukumba,	 Manado,	 dan	 Bima.	 Karena	

cakupannya	 yang	 luas	 studi	 kualitatif	 ini	 melibatkan	 14	 orang	

peneliti	dibantu	oleh	18	asisten	peneliti,	dan	2	orang	konsultan.	Para	

peneliti	yang	tidak	bisa	kami	sebutkan	namanya	satu	persatu	di	sini	

telah	 bekerja	 maksimal	 mulai	 dari	 pengumpulan	 data	 lapangan	

melalui	wawancara	mendalam	(in-depth	interview)	dan	Focus	Group	

Discussion	(FGD)	hingga	penulisan	laporan	per	daerah.	Penyusunan	

draft	buku	ini	selanjutnya	melibatkan	pembacaan	yang	menyeluruh	

dan	analisis	 terhadap	data-data	dan	 laporan	per	daerah.	6	orang	

penulis	 yang	 juga	 ikut	 meneliti	 mencoba	 menemukan	 pola-pola	

yang	 konsisten	 dari	 data	 yang	 tersedia	 terkait	 dengan	 sikap	 dan	

perilaku	 kalangan	 muda	 Muslim	 dalam	 merespon	 berbagai	 isu,	

khususnya	terkait	silang-sengketa	hubungan	doktrin	agama	Islam	

dengan	 kehidupan	 sosial	 dan	 politik	 di	 Indonesia.	 Para	 penulis	

tersebut	terdiri	dari	Chaider	S.	Bamualim	(Koordinator	Penelitian),	

Hilman	 Latief	 (Peneliti	 Yogyakarta	 dan	 Solo),	 Wawan	 Setiawan	

(Peneliti	 Bandung	 dan	 Garut),	 Rita	 Pranawati	 (Peneliti	 Jakarta),	

Mohamad	Nabil	 (Peneliti	 Bandar	 Lampung),	 dan	 Irfan	 Abubakar	

(Supervisor	Penelitian).

Penulisan	 laporan	 nasional	 memang	 dilakukan	 dalam	 waktu	

yang	relatif	singkat,	dari	Januari	hingga	pertengahan	Februari	2018.	

Namun	para	penulis	bekerja	cukup	intensif	memanfaatkan	waktu	

yang	tersedia.	Berkat	kemudahan	teknologi	digital	hari	ini,	diskusi	

dan	pembahasan	draft	laporan	masing-masing	dapat	dilakukan	di	

dunia	maya,	 tanpa	harus	 selalu	bertemu	 �isik.	Berbagai	masukan	

yang	muncul	terutama	selama	seminar	sosialisasi	hasil	penelitian	di	
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Yogyakarta	12	Februari	2018	dan	Medan	15	Februari	2018,	sangat	

membantu	 dalam	 menyempurnakan	 draft,	 meskipun	 karena	

keterbatasan	 waktu,	 tidak	 semuanya	 dapat	 ditampung	 dan	

diintegrasikan	 ke	 dalam	 draft	 buku	 ini.	 Masukan	 dan	 kritik	

konstruktif	 yang	 disampaikan	 pembahas,	 peserta	 dari	 kalangan	

akademisi,	 peneliti,	 pemerhati	 isu-isu	 agama	 dan	 sosial-politik-

keagamaan,	sangat	berharga	untuk	meningkatkan	kualitas	konten	

dan	strategi	pembahasan	buku	ini.

Riset	 dengan	 cakupan	 sebesar	 ini	 tidak	 mungkin	 terlaksana	

tanpa	 keterlibatan	 banyak	 pihak	 dan	 lembaga.	 CSRC	 bermitra	

dengan	 lembaga-lembaga	 lain,	 yaitu	 PPIM	 UIN	 Jakarta	 dengan	

dukungan	 CONVEY	 dan	 UNDP.	 Bersamaan	 dengan	 riset	 ini	 juga	

diadakan	 berbagai	 program	 riset	 dengan	 tema	 dan	 target	 yang	

sama,	 anak	muda	Muslim,	meski	 dengan	metode	dan	 fokus	 yang	

berbeda.	 Berbagai	 studi	 tersebut	 diharapkan	 dapat	 saling	

memperkuat	 guna	 membantu	 kita	 memahami	 dengan	 baik	 dan	

komprehensif	 fenomena	kaum	muda	Muslim	di	 Indonesia	zaman	

now.

Kami	 mengucapkan	 terima	 kasih	 kepada	 banyak	 pihak	 yang	

tanpa	kerjasama	dan	dukungan	mereka	mustahil	buku	ini	hadir	di	

tengah-tengah	 pembaca.	 Pertama,	 kami	 ingin	 menyampaikan	

apresiasi	 setinggi-tingginya	 kepada	 para	 peneliti	 dan	 asisten	

peneliti	 yang	 bekerja	 keras	 dalam	 beberapa	 tahapan	 penting	

penelitian,	 sejak	 menemukan	 narasumber	 sesuai	 kriteria	 yang	

ditentukan,	 melakukan	 pengumpulan	 data,	 membaca	 dan	

menganalisis	 data	 yang	 begitu	 banyak,	 hingga	 menuliskan	 dan	

memperbaiki	 draft	 laporan	 penelitian.	 Kedua,	 kami	 ingin	

mengucapkan	 terima	 kasih	 kepada	 konsultan	 penelitian	 ini,	

Muhammad	 Adlin	 Sila	 dan	 Mohammad	 Hasan	 Ansori,	 yang	

membantu	menyiapkan	desain	penelitian	dan	 juga	membaca	dan	

memberikan	masukan	kritis	terhadap	draft	laporan	penelitian	dan	
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laporan	 nasional.	 Terima	 kasih	 saya	 juga	 kepada	 Koordinator	

Penelitian,	 Chaider	 S.	 Bamualim	 dan	 Sekretaris	 Progam,	 Junaidi	

Simun,	yang	tanpa	ketelatenan	mereka	berdua	mengelola	organisasi	

riset	 ini	 mustahil	 keseluruhan	 proses	 penelitian	 dan	 penerbitan	

buku	ini	berjalan	dengan	baik.	Demikian	juga	ucapan	terima	kasih	

tidak	lupa	kami	haturkan	kepada	tim	manajemen	penelitian,	Efrida	

Yasni,	Haula	So�iana,	M.	Nurhidayat	dan	Lia	Herliawati,	yang	tanpa	

lelah	mendukung	manajemen	administrasi	dan	keuangan	penelitian	

ini.	Tidak	kalah	pentingnya	kami	ingin	mengucapkan	apresiasi	dan	

terima	kasih	kepada	Tim	PPIM	UIN	Jakarta:	Jamhari	Makruf,	Fuad	

Jabali,	Ismatu	Ropi,	Didin	Syafruddin,	Din	Wahid,	Saiful	Umam,	dan	

Ali	 Munhanif,	 yang	 tidak	 saja	 mendukung	 dari	 segi	 pendanaan,	

namun	 juga	 memberikan	 masukan	 konstruktif	 sejak	 tahap	

perencanaan,	pelaksanaan	hingga	pelaporan	riset	ini.	Juga	kepada	

pihak	 UNDP	 yang	 aktif	 terlibat	 dalam	 keseluruhan	 proses	 dan	

tahapan	 ini.	Riset	 ini	 adalah	kerja	orkestra	dari	berbagi	 lembaga	

yang	dikenal	karena	reputasinya	masing-masing.

Kami	 persembahkan	 karya	 ini	 kepada	 pihak-pihak	 pengampu	

kebijakan;	 pemerintah,	 masyarakat	 sipil,	 pelaku	 pendidikan,	

akademisi	 dan	 peneliti,	 tokoh-tokoh	 agama,	 serta	 pelaku	 media.	

Semoga	kehadiran	buku	ini	di	hadapan	pembaca	dapat	memberikan	

kontribusi 	 bagi 	 peningkatan	 pemahaman	 kita 	 tentang	

perkembangan	 fenomena	 sosial-politik	 dan	 keagamaann	

khususnya	yang	melibatkan	anak-anak	muda	yang	menjadi	harapan	

Indonesia	di	masa	depan.

Selamat	membaca!
Ciputat,	23	Februari	2018

Irfan	Abubakar
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uku	yang	ada	di	tangan	pembaca	merupakan	publikasi	laporan	Bhasil	 riset	 “Anak	 Muda	 Muslim:	 Sikap	 dan	 Perilaku	 Mereka	

dalam	 merespon	 Kekerasan	 dan	 Ekstremisme.”	 Diadakan	 di	 18	

Kota/Kabupaten	dan	berlangsung	antara	September	2107-Januari	

2018,	riset	tersebut	bertujuan	mendalami	sikap	dan	perilaku	kaum	

muda	Muslim,	 baik	 yang	 aktif	 di	 organisasi-organisasi	 intra	 dan	

ekstra	 sekolah	 dan	 kampus,	 maupun	 di	 organisasi	 -organisasi	

dengan	 basis	 kepemudaan	 dan	 keagamaan.	 Dengan	 segala	

keterbatasannya,	riset	ini	berusaha	menyajikan	deskripsi-deskripsi	

menarik	 seputar	 posisi	 kaum	 muda	 Muslim	 terhadap	 isu-isu	

radikalisme	 dan	 ekstremisme.	 Meski	 demikian,	 luasnya	 cakupan	

tema	yang	bertalian	dengan	isu	ini	tak	pelak	membuat	pembahasan	

buku	ini	tidak	hanya	sebatas	diskursus	radikalisme	semata.	Namun	

ia	mencakup	isu-isu	yang	lebih	luas	seperti	keragaman,	toleransi,	

kebebasan	 indvidu,	 HAM,	 ideologi	 Pancasila,	 hingga	 demokrasi.	

Oleh	karena	itu,	dalam	konteksnya	yang	luas,	buku	ini	membincang	

tentang	corak	dan	arah	keberagamaan	kaum	muda	Muslim	zaman	

now.

Sudah	 cukup	 banyak	 tulisan	 dan	 hasil	 riset	 yang	meyakinkan	

akan	 bahaya	 dan	 dampak	 buruk	 radikalisme	 dan	 ekstremisme	

dalam	 beragama	 terhadap	 keberlangsungan	 nilai-nilai	 keadaban	

dan	demokrasi	serta	kehidupan	sosial	yang	harmonis.		Seorang	ahli	

Indonesia	 asal	 Australia,	 Greg	 Fealy,	 menilai	 radikalisme	 yang	

menguat	 di	 Indonesia	 beberapa	 dekade	 terakhir	 telah	 menjadi	

biang	 penyebab	merosotnya	 citra	 serta	 kredibilitas	 Indonesia	 di	

mata	 dunia	 internasional	 (Fealy,	 2004).	 Bangsa	 Indonesia	 yang	

masyhur	karena	kesantunan	dan	keramahannya,	tiba-tiba	terciderai	

oleh	fanatisisme	dan	brutalisme	di	ruang	publik.	Terlebih	perilaku	

pro-kekerasan	dan	intoleransi	melibatkan	anak-anak	muda	sebagai	
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aktor	utamanya,	sebagaimana	disinyalir	sejumlah	studi	dan	survei.	

Terlepas	dari	proses	dan	eksekusi	penelitian	ini	yang	di	sana-sini	

terdapat	sejumlah	kelemahan,	bagi	kami	sebagai	penyunting	buku	

ini,	 tidaklah	 berlebihan	 untuk	 membuat	 klaim	 bahwa	 hasil	

penelitian	 ini	penting	dan	perlu	disimak	karena	beberapa	alasan.	

Pertama,	 riset	 ini	 menjadikan	 sebagai	 informannya	 kaum	 muda	

dengan	 a�iliasi	 organisasi	 intra	 maupun	 ekstra	 sekolah/kampus,	

sebagai	unit	analisis.	Ditambah	dengan	kaum	muda	dengan	basis	

organisasi	 kepemudaan	 dan	 keagamaan	 di	 luar	 lingkaran	

sekolah/kampus.	 Karenanya,	 studi	 ini	 mengklaim	 sejumlah	

penjelasan	tentang	apa	sesungguhnya	makna	dan	peran	organisasi-

organisasi	 intra	 dan	 ekstra	 sekolah/kampus	 dalam	 mendukung	

ataupun	mencegah	in�litrasi	paham	radikalisme	dan	ekstremisme	di	

sekolah/kampus.

Secara	hipotesis	buku	ini	menyatakan	bahwa	ideologi	organisasi	

tempat	siswa/mahasiswa	bera�iliasi	secara	kuat	telah	membentuk	

sikap	 dan	 perilaku	mereka	 terhadap	 radikalisme	 dan	 kekerasan.	

Artinya,	 organisasi-organisasi	 siswa/mahasiswa	 tersebut,	 baik	

intra	maupun	ekstra,	sebenarnya	dapat	difungsikan	secara	positif	

oleh	 otoritas	 sekolah	 maupun	 pemerintah,	 untuk	 mendukung	

program-program	pendidikan	sekolah	yang	lebih	inklusif,	maupun	

untuk	bertindak	sebagai	penyemai	nilai-nilai	kewargaan,	demokrasi	

dan	HAM.	

Kedua,	selain	hal	di	atas,	hasil	riset	ini	juga	memberi	kontribusi	

krusial	 dari	 segi	 ragam	 temanya.	 Riset	 ini	membahas	 tema-tema	

seputar	corak	pembelajaran	dan	pendidikan	keagamaan	khas	kaum	

muda	 milenial,	 lingkungan	 pergaulan,	 organsasi,	 dan	 terutama	

pengaruh	media	digital	dan	media	sosial.	Selain	 itu,	 juga	dibahas	

pandangan	mereka	terhadap	berbagai	isu	aktual	yang	menghadap-

hadapkan	 Islam	 dengan	 nilai-nilai	 dan	 praktik	 demokrasi	 dan	

kewargaan	 yang	 dijalankan	 di	 Indonesia.	 Misalnya,	 bagaimana	
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mereka	 memahami	 konsep	 keragaman,	 toleransi,	 kebebasan	

individu,	dan	nilai-nilai	HAM.

Secara	 umum,	 studi	 ini	 berhasil	 mengklari�ikasi	 sejumlah	

persoalan	 terkait	 kaum	muda	Muslim	 yang	 belakangan	memiliki	

kencenderungan	 kuat	 untuk	 mempertahankan	 sikap	 “dogmatis”	

mereka	terkait	sejumlah	isu	sensitif,	terutama	hubungannya	dengan	

non-Muslim.	 Dan	 sebagai	 akibatnya	mereka	 dianggap	 tidak	 atau	

kurang	toleran.	Yang	mudah	kami	angkat	sebagai	contoh	kasus	di	

sini	adalah	sikap	sebagian	dari	mereka	dalam	hal	 “Mengucapkan	

Selamat	Natal,”	kepada	rekan	atau	sahabat	mereka	yang	beragama	

Kristiani,	tiap	tahun	di	bulan	Desember.	

Bahwa	 memang	 dalam	 beberapa	 tahun	 terakhir	 muncul	

kecenderungan	kuat	di	 lingkaran	anak	muda	Muslim	untuk	 tidak	

memberi	“Ucapan	Natal”	kepada	sahabat	dan	rekan	mereka.	Namun	

ini	hendaknya	lebih	dilihat	sebagai	cerminan	kehati-hatian	mereka,	

dalam	 hal	 yang	mereka	 anggap	 dogmatis.	 Dengan	 alasan	 bahwa	

tindakan	seperti	itu	bisa	mengganggu	“akidah”,	kaum	muda	Muslim	

cenderung	 menerapkan	 model	 toleransi	 yang	 lebih	 komunal-

skriptural,	 dalam	 artian	 bahwa	mereka	 lebih	memilih	mengikuti	

ajaran	agama	dan	tunduk	pada	nilai-nilai	sosialnya,	biar	aman	dan	

selamat,	dari	pada	melanggarnya,	tanpa	mengorbankan	substansi-

substansi	dalam	persahabatan	mereka.	

Dalam	 konteks	 ini,	 meminjam	 kerangka	 konseptual	 yang	

digunakan	 ahli	 “toleransi”,	 Jeremy	 Menchik,	 tindakan	 seperti	 itu	

dapat	dianggap	sebagai	perwujudan	dari	apa	yang	diistilahkannya	

sebagai	 “communal	 tolerance”	atau	 toleransi	komunal	yang	dasar	

legitimasinya	bersumber	pada	“social	and	state	rules”.	Kerangka	ini	

tentu	 berbeda	 dari	 toleransi	 “secular-liberal”	model	 John	 Locke-

John	Rawls,	yang	secara	konseptual	 lebih	berakar	pada	nilai-nilai	

individual	 rights,	 pemisahan	 agama	 dan	 negara,	 serta	 netralitas	

negara	terhadap	agama	(Menchik,	2016).		Jadi	intinya,	hasil	riset	ini	
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memberi	 bahan	 yang	 cukup	 bermutu	 untuk	 diperdebatkan,	

terutama	 dalam	 rangka	 mendiskusikan	 kembali	 kerangka	

konseptual	 toleransi	model	Menchik	yang	digunakan	dalam	buku	

ini,	 guna	 memberi	 interpretasi	 lebih	 “segar”	 atas	 bahan-bahan	

temuan	yang	kami	miliki	 tentang	keragaman	dan	 toleransi.	Kami	

yakin	 bahwa	 dalam	 perspektif	 ini,	 hasil	 studi	 ini	 memberi	

konstribusi	 konseptual-teoritik	 dalam	 rangka	 memperkaya	

pemahaman	kita	tentang	posisi	kaum	muda	Muslim	terhadap	isu-

isu 	 keragaman	 dan 	 to leransi 	 yang 	 se lama	 in i 	 hangat	

diperbincangkan.

Ketiga,	 salah	 satu	 temuan	penting	dari	 riset	 ini	 adalah	bahwa	

adanya	 dinamika	 baru	 yang	mungkin	 bisa	 diklaim	 sebagai	 corak	

terkini	 sosiologi	 agama	 kaum	 muda	 Muslim	 terpelajar,	 dimana	

faktor	 “persilangan”	 a�iliasi	 dan	 orientasi	 keagamaan	 memiliki	

makna	signi�ikan.	Sebagaimana	ditekankan	di	bagian	lain	buku	ini,	

“persilangan”	 a�iliasi	 merupakan	 produk	 dari	 interaksi	 sosial-

politik-keagamaan	 yang	 dinamis	 yang	 kaum	 muda	 alami	 di	

lingkungan	sosialnya.	Fenomena	yang	disebut	“hibridasi	identitas”	

tersebut	 merupakan	 sebuah	 proses	 pembentukan	 formula	 baru	

identitas	anak	muda	akibat	percampuran	budaya,	tradisi,	nilai	dan	

seperangkat	 prinsip	 yang	 dipegang	 masyarakat.	 Bagi	 kita,	 yang	

penting	 untuk	 dicatat	 adalah	 bahwa	 “hibridasi	 identitas”	 adalah	

suatu	 gejala	 yang	 memberi	 ruang	 bagi	 terjadinya	 akomodasi	

ataupun	 pertukaran	 pengetahuan,	 gagasan	 dan	 pengalaman,	

terutama	terhadap	nilai-nilai	baru.

Artinya,	secara	teoritik	dapat	dinyatakan	bahwa	generasi	muda	

milenial	 merupakan	 generasi	 hybrid	 yang	 memiliki	 sikap	 yang	

inklusif	dan	mudah	menerima	nilai-nilai	baru	yang	diperkenalkan	

kepada	 mereka.	 Ini	 dapat	 bermakna	 positif	 maupun	 negatif,	

tergantung	 bagaimana	 sejumlah	 faktor	 terkait	 berpengaruh	

terhadap	pemikiran,	 sikap	dan	perilaku	kaum	muda	Muslim,	dan	
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tentu	bagaimana	cara	ataupun	model	respon	yang	diberikan	oleh	

mereka	 atau	 otoritas-otoritas	 yang	 berada	 di	 lingkaran	 mereka,	

seperti	lembaga	pendidikan,	lingkungan	sosial,	dan	keluarga.	

Tampaknya	faktor	“hibridasi”	 ini	berpengaruh	cukup	dominan	

dalam	 pembentukan	 karakter	 atau	 sikap	 dan	 perilaku	 generasi	

muda	Islam	zaman	now	vis-a-vis	radikalisme	dan	kekerasan.	Secara	

keseluruhan	penelitian	 ini	mengklaim	bahwa	secara	umum	sikap	

dan	perilaku	kaum	muda	Muslim	di	Tanah	Air	bisa	dikategorikan	

moderat,	namun	pada	saat	yang	sama	tren	konservatisme	dengan	

ciri	 skriptural	 dan	 komunal	 mewarnai	 kecenderungan	 sikap	

mereka.	 Sekalipun	 konservatisme	 tidak	 selalu	 bermakna	 negatif,	

tapi	“too	much	conservative”	bisa	bermakna	dan	berdampak	negatif	

bagi	perwujudan	nilai-nilai	sosial	yang	toleran,	terbuka	dan	inklusif.		

Juga,	 konservatisme,	 komunalisme	 dan	 skripturalisme	 yang	

berlebih	memungkinkan	munculnya	sikap	dan	perilaku	intoleran,	

dan	 berpotensi	 mengundang	 in�iltrasi	 nilai-nilai	 atau	 paham	

radikalisme	dan	ekstremisme	di	kalangan	kaum	muda	Muslim.	

Demikian	pengantar	yang	dapat	kami	sampaikan.	Buku	ini	selain	

ada	manfaat	yang	mungkin	diberikannya,	ada	pula	kelemahan	yang	

dimilikinya.	 “Tak	 ada	 gading	 yang	 tak	 retak,”	 tapi	 biarkan	 kami	

sebagai	 penyusun	 dan	 penyunting	 buku	 ini	 yang	 menanggung	

bagian-bagiannya	yang	“retak.”		Selamat	membaca!

Penyunting,

Chaider	S.		Bamualim,	Hilman	Latief,	Irfan	Abubakar
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A.	Gejala	Keberagamaan:	Radikalisme	dan	“Conservative	Turn”	

Fenomena	 radikalisme	 dan	 bahkan	 ekstremisme	 atas	 nama	

agama,	 yang	 tampil	 menguat	 2	 dekade	 terakhir,	 selain	

mengejutkan	banyak	pihak,	dampak	yang	ditimbulkannya	juga	

tak	 terkira.	 Bukan	 hanya	 karena	 alasan	 stabilitas	 politik	 dan	

keamanan,	 banyak	 kalangan	 mengkhawatirkan	 gejala	 ini,	

melainkan	 karena	 efeknya	 yang	 ekspansif.	 Menguatnya	 sikap	

keberagamaan	yang	radikal	dan	ekstrem	pada	tingkat	tertentu	

dapat	memprovokasi	kon�lik	horisontal.	Namun,	lebih	dari	 itu,	

gejala	politik-keagamaan	ini	bukan	tidak	mungkin	merongrong	

eksistensi	nilai-nilai	Bhinneka	Tunggal	Ika	dan	Pancasila	sebagai	

ideologi	negara.	

Beberapa	 pengamat	 menyebut	 dua	 hal	 sebagai	 pertanda	

menguatnya	arus	radikalisme	dan	ekstremisme.	Pertama,	terus	

menguatnya	 gerakan	 dan	 ideologi 	 keagamaan	 yang	

mendesakkan	 agenda	 perubahan	 sistem	 sosial-politik	 secara	

menyeluruh.	 Kedua,	 menonjolnya	 perilaku	 dan	 sikap	 pro-

kekerasan	 dalam	 merespon	 kon�lik	 dan	 perselisihan	 politik.¹		

Menyertai	gejala	radikalisme	dan	ekstremisme	terjadi	apa	yang	

disebut	antropolog	Belanda,	Martin	van	Bruinessen,	conservative	

turn,	yaitu	kembali	menguatnya	konservatisme	dalam	beragama	

PENDAHULUAN
Bab 1

1Pendahuluan

¹	 Donatella	della	Porta	and	Gary	LaFree,	editor	tamu	untuk	edisi	khusus	The	International	
Journal	 of	 Con�lict	 and	 Violence	 (2011),	 dalam	 pengantarnya	 berjudul	 Processes	 of	
Radicalisation	 and	 De-Radicalisation.	 Lihat,	 Alex	 P.	 Schmid,	 Radicalisation,	 De-
Radicalisation,	 Counter-Radicalisation:	 A	 Conceptual	 Discussion	 and	 Literature	 Review,	
International	Centre	for	Counter	Terrorirsm	 (ICCT),	Research	Paper,	The	Hague,	March	
2013.



2 Pendahuluan

di	kalangan	Muslim	di	Indonesia.²

Konservatisme	 adalah	 fenomena	 keberagamaan	 yang	

mencerminkan 	 ke t aa t an 	 da l am 	 beragama 	 dengan	

kecenderungan	menjaga	nilai-nilai	akidah	dan	syariat.	Kelompok	

konservatif	 berusaha	 menjaga	 lembaga,	 tradisi,	 serta	 otoritas	

agama.	Dalam	masyarakat	Islam,	tren	ini	berlaku	lebih	luas	dan	

tidak	selalu	 identik	dengan	radikalisme.	Riset	CSRC-PPIM	UIN	

Jakarta	selama	September	2017-Januari	2018,	bertajuk	“Kaum	

Muda	Muslim:	Sikap	dan	Perilaku	dalam	merespon	Kekerasan	

dan	 Ekstremisme,”	 menunjukkan	 menguatnya	 tendensi	

konservatisme	 di	 kalangan	 muda	 Muslim	 dewasa	 ini.	

Konservatisme	 keagamaan	 tersebut	 menjelma	 dalam	 dua	

kecenderungan,	yakni	komunalisme	dan	skripturalisme.	Dalam	

artian	bahwa	kaum	muda	Muslim	cenderung	menjadi	lebih	taat	

dalam	 beragama.	 Tidak	 saja	 tercermin	 dalam	 ketekunan	

menjalankan	rukun	Islam,³	tetapi	juga	usaha	menjaga	kemurnian	

akidah	dan	syariat	dalam	hubungan-hubungan	sosial,	utamanya	

dengan	 komunitas	 non-Muslim.	 Sebagaimana	 akan	 dijelaskan	

pada	bab	empat	buku	ini,	sikap	komunal	tercermin	dalam	cara	

anak	muda	Muslim	memberi	respon	terhadap	masalah-masalah	

toleransi	yang	ramai	diperbincangkan.	Dalam	menyikapi	ucapan	

selamat	 natal,	 misalnya,	 kebanyakan	 anak	 muda	 Islam	 mulai	

memperlihatkan	 kecenderunagn	 baru	 yang	 lebih	 konservatif,	

dibandingkan	 tahun-tahun	 sebelumnya.	 Dewasa	 ini	 mereka	

memilih	 bersikap	 lebih	 hati-hati	 dan	 cenderung	 untuk	

²	 Martin	van	Bruinessen	(ed),		Contemporary	Developments	in	Indonesian	Islam:	Explaining	
the	Conservative	Turn	 (Singapore:	 Institute	of	Southeast	Asian	Studies,	2013).	Tulisan	
Martin	van	Bruinessen	dalam	buku	tersebut	mulanya	diterbitkan	dalam	RSIS	Working	
paper	No.	222	dengan	 judul	 “What	happened	 to	 the	 smiling	 face	of	 Indonesian	 Islam?	
Muslim	 Intellectualism	 and	 the	 conservative	 turn	 in	 post-Suharto	 Indonesia,”	 6	 Januari	
2011.

³	 Jamie	Bartlett	 and	 Carl	Miller,	 “The	Edge	 of	 Violence:	 Towards	Telling	 the	Difference	
between	Violent	and	Non-Violent	Radicalisation”,	Terrorism	and	Political	Violence,	Vol.	24,	
No.	1	(2012),	h.	2.



menghindari	 penyampaian	 ucapan	 hari	 raya	 natal	 kepada	

sahabat	atau	kenalan	mereka	yang	non-muslim,	demi	menjaga	

akidah.	

Perlu	dicatat	di	 sini	bahwa	konservatisme	yang	dipolitisasi	

dapat	menyeruak	menjadi	semacam	gerakan	atau	desakan	yang	

menuntut	 diwujudkannya	 suatu	 tatanan	 sosial	 berdasarkan	

norma-norma	 sosial-komunal , 	 berdasarkan	 syariat .	

Sebagaimana	kita	ketahui,	dalam	20	 tahun	belakangan,	 jargon	

amar	ma’ruf	nahi	munkar,	semakin	nyaring	terdengar.	Para	tokoh	

dan	aktivis	Islam	radikal,	menuntut	pemberlakuan	syariat	secara	

formal	atau	setidaknya	agar	 tatanan	sosial	diatur	secara	ketat	

menggunakan	 norma-norma	 syariat.	 Sejak	 awal	 reformasi,	

aspirasi	 ini	 diteriakkan	 secara	 lantang,	 tidak	 jarang	 dengan	

menggunakan	kekerasan	verbal	ataupun	�isik.	Tokoh	utamanya	

Habib	Rizieq	Shihab,	dikenal	keras	dalam	memperjuangkan	misi	

organisasinya.	Pimpinan	FPI	ini	tidak	segan-segan	memaksakan	

kehendaknya	dengan	kekerasan	dan	lantang,	sekalipun	dengan	

resiko	dibui	beberapa	kali.	

Belakangan,	tokoh	yang	kontroversial	ini,	secara	mengejutkan	

menjadi	 salah	 satu	 idola	 anak	 muda	 dalam	 sejumlah	 survei.	

Gejala	 ini	 memancing	 pertanyaan	 apakah	 anak-anak	 muda	

Muslim	 memiliki	 pengetahuan	 yang	 cukup	 tentang	 tokoh	

idolanya.	Alhasil,	apapun	motifnya,	menarik	untuk	mengetahui	

lebih	jauh	bagaimana	persepsi	kalangan	muda	Muslim	terhadap	

tokoh	 seperti	 Rizieq	 dan	 FPI	 sendiri.	 Namun	 tidak	 kalah	

pentingnya	mengetahui	pandangan	aktivis	muda	FPI	sendiri	atas	

sejumlah	 hal,	 termasuk	 isu-isu	 kemajemukan	 dan	 toleransi,	

kebebasan	indidvidu	dan	HAM,	Pancasila	dan	demokrasi.		

Gejala	 lain	 yang	 menandai	 gelombang	 radikalisme	 adalah	

desakan	untuk	mewujudkan	Khilafah	Islamiyah	sebagai	ideologi	

negara	 dan	 sistem	 sosialnya.	 Para	 pendukung	 gerakan	 ini	
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melibatkan	anak-anak	muda	Muslim	yang	umumnya	terpelajar.	

Mereka	menuding	sistem	demokrasi	sebagai	 tidak	 islami,	oleh	

karenanya	 harus	 diganti	 dengan	 sistem	 syariat,	 yang	 diklaim	

lebih	 islami.	Bahwa	kelompok	 ini	 tidak	menggunakan	 strategi	

kekerasan	 dalam	 perjuangan	 politiknya	 adalah	 suatu	 fakta,	

tetapi	 coraknya	 yang	 revolusioner	 serta	 anti-sistem	 diniai	

berpotensi	memprovokasi	terjadinya	kon�lik	horisontal	maupun	

vertikal.	 Apapun	 itu,	 menarik	 untuk	 mengetahui	 sikap	 dan	

pandangan	aktivis	muda	yang	bergabung	di	organisasi	seperti	

HTI,	 Khilafatul	 Muslimin,	 untuk	 menyebut	 beberapa,	 tentang	

berbagai	isu	yang	dikemukakan	di	atas.

Sejumlah	 studi	 dan	 survei	 menunjukkan	 porsi	 cukup	

signi�ikan	 dari	 kelas	 menengah	 serta	 generasi	 muda	 Islam	

terpelajar	terlibat	secara	empatik	dalam	gerakan	radikalisme.⁴		

Survei	 lainnya	 mengungkap	 adanya	 tendensi	 intoleransi	 di	

sebagian	siswa	dan	mahasiswa	Muslim.	Dari	sebuah	hasil	studi	

terhadap	siswa	SMA	dan	mahasiswa	perguruan	tinggi,	misalnya,	

terungkap	 bahwa	 9,5%	 responden	 cenderung	 tidak	 toleran	

terhadap	 minoritas	 non-Muslim.	 65%	 dari	 mereka	 juga	

menyatakan	 dukungannya	 atas	 aksi-aksi	 sweeping	 yang	

dilakukan	 ormas-ormas	 Islam	 radikal.⁵	 Mengapa	 mereka	

berpandangan	seperti	itu,	perlu	mendapatkan	penjelasan.	Dalam	

buku	 laporan	 penelitian	 ini,	 ditampilkan	 peta	 kecenderungan	

kaum	muda	Muslim	milenial	terhadap	tindak	kekerasan.	Corak	

sikap	dan	pandangan	 informan	dan	narasumber	penelitian	 ini	

terhadap	kekerasan	akan	dipaparkan	pada	Bab	7.	Kami	berharap	

penjelasan	 dalam	 laporan	 ini	 dapat	memperkaya	 pemahaman	

kita	 mengenai	 kecenderungan-kecenderungan	 anak	 muda	

zaman	now,	terhadap	radikalisme.	

⁴	 Survei	Balitbang	Kantor	Wilayah	Kementerian	Agama	Jawa	Tengah,	Februari-Maret	2017.

⁵	 Direktorat		Jenderal		Pendidikan		Tinggi	Depertemen	Pendidikan	Nasional,	2007.
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B.	 Kaum	 Muda	 Muslim,	 Pencarian	 Identitas,	 dan	 Gejala	

Radikalisme	

Kaum	muda	merupakan	kelompok	sosial	yang	terus	berproses	

dalam	pencarian	identitasnya,	dan	oleh	karenanya,	mereka	tidak	

jarang	terperangkap	dalam	krisis	identitas.	Selain	karena	faktor	

psikologi,	 krisis	 identitas	 juga	 dapat	 terjadi	 akibat	 perubahan	

sosial,	modernisasi,	dan	globalisasi,	terutama	pada	masa	transisi	

dari	 masa-masa	 kanak-kanak	 menuju	 dewasa	 (Hasan,	 2016).	

Sebenarnya,	 tidak	sedikit	anak	muda	yang	menikmati	dampak	

dari	 arus	 modernisasi	 dan	 globalisasi,	 seperti	 tersebarnya	

teknologi	komputer,	internet,	dan	medsos,	semaraknya	industri	

model,	 musik,	 cinema	 dan	 lifestyle.	 Akan	 tetapi,	 tidak	 selalu	

berarti	 bahwa	 fenomena	 tersebut	 dapat	 membuat	 mereka	

bahagia.	

Demikian	 pula,	 anak	 muda	 seringkali	 dihadapkan	 pada	

tantangan	 besar,	 dimana	 mereka	 berada	 dalam	 lingkaran	

kompetisi	 serta	 dalam	 arus,	 akselarasi	 jaringan	 teknologi	 dan	

ilmu	 pengetahuan	 yang	 intensif,	 terutama	 untuk	 memberi	

respon	 bagaimana	 mengatasi	 ketidakpastian	 masa	 depannya	

(Hasan,	 2013).	 Yang	 jelas,	 tantangan	 semacam	 itu	 cenderung	

berdampak	 negatif,	 khususnya	 ketika	 mereka	 dipaksa	

menyongsong	masa	depannya,	agar	menjadi	lebih	sejahtera.	Hal	

itu	 diperparah	 oleh	 goncangan	 psikologis	 mereka	 akibat	

kepemilikan	 dan	 distribusi	 sumberdaya	 material	 yang	 tidak	

merata.	Dalam	konteks	semacam	itu,	rasa		cemas	dan	ketegangan	

dalam	diri	anak	muda	berpotensi	muncul.	Bagi	mereka	yang	labil,	

bisa	saja	terpengaruh	oleh	godaan	radikalisme	dan	ekstremisme,	

yang	 suka	 menawarkan	 formula-formula	 mujarab	 atas	 nama	

agama,	 yang	 dapat	 membuat	 hati	 mereka	 tenteram	 (Hasan,	

2016).	
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Namun	perlu	dicatat	bahwa	kemungkinan	terpaparnya	anak	

muda	 pada	 arus	 radikalisme	 bukan	 semata-mata	 oleh	 karena	

faktor	 psikologi,	 melainkan	 juga	 disebabkan	 faktor	 sosial-

ekonomi.	 Anak	muda	 yang	 suka	mengikuti	 gaya	 hidup	modis,	

tetapi	tidak	sanggup	mewujudkannya	karena	kondisi	keuangan	

keluarga,	 dapat	 mengalami	 depresi	 dan	 pengaruh	 negatif.	

Sebagian	generasi	muda	kelas	ekonomi	rendah,	mengakui	bahwa	

kegagalan	 mereka	 disebabkan	 hambatan	 material-struktural	

(Pam	 Nilan,	 Lynette	 Parker,	 Linda	 Bennett	 dan	 Kathryn	

Robinson,	2011).

Kombinasi	faktor	psikologis	dan	ekonomi	yang	berpengaruh	

negatif	 terhadap	 kaum	 muda,	 bisa	 menjadi	 penyebab	

berpalingnya	 mereka	 ke	 dunia	 radikalisme	 dan	 ekstremisme	

sebagai	pelarian	ataupun	tumpuan	harapan.	Bisa	diperhatikan	

bahwa	dalam	struktur	keanggotaan	organisasi	Islam	garis	keras,	

seperti	 FPI,	 HTI,	 Laskar	 Jihad,	 MMI,	 terdapat	 porsi	 besar	

kelompok	kaum	muda	miskin	akibat	pengangguran	dan	berbagai	

alasan	lainnya.	Secara	sosiologis,	cukup	banyak	kaum	muda	kelas	

miskin	 yang	 bera�iliasi	 dengan	 ormas-ormas	 radikal	 tersebut.	

Barangkali	karena	kalah	bersaing,	mereka	terlempar	dari	pasar	

lapangan	 kerja	 yang	 kompleks	 itu.	 Sebagai	 gantinya,	 mereka	

diserap	 secara	 terbatas	 di	 sektor	 ekonomi	 informal	 dengan	

penghasilan	 pas-pasan	 dan	 tidak	 konstan.	 Akibatnya	 mereka	

lebih	 banyak	 menganggur,	 merasa	 teralienasi,	 serta	 hilang	

harapan	 akan	 masa	 depannya.	 Dalam	 situasi	 semacam	 itu,	

seringkali	ormas-ormas	radikal	menjadi	tempat	berlindung	yang	

pas	bagi	anak-anak	muda	yang	siap	dipekerjakan	sebagai	laskar.	

Dengan	status	barunya	sebagai	laskar,	rasa	percaya	diri	mereka	

terdongkrak.	Kondisi	semacam	ini	penting	dan	bisa	mengatasi	

alienasi	dan	frustrasi	sosial	yang	mereka	alami	(Bamualim	et.	al,	

2002).
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Selain	faktor	agama	sebagai	mujarab	penyembuh	kecemasan	

anak	muda,	perlu	juga	diperhatikan	satu	fenomena	baru	bahwa	

salah	 penanda	 yang	 relatif	 dominan	 dari	 kaum	muda	Muslim	

zaman	 now,	 sebagaimana	 akan	 dijelaskan	 di	 bab	 3	 buku	 ini,	

adalah	 pentingnya	 proses	 “persilangan”	 a�iliasi	 dan	 orientasi	

keagamaan	 sebagai	 corak	 kehidupan	 anak	 muda	 dewasa	 ini.	

“Persilangan”	 a�iliasi	 terbentuk	 berdasarkan	 dinamika	 dan	

interaksi	 sosial-politik-keagamaan	 yang	mereka	 alami	 dengan	

lingkungan	 sosialnya.	 Fenomena	 yang	 disebut	 	 “hibridasi	

identitas”	ini	menjelaskan	lahirnya	formula	baru	identitas	anak	

muda		akibat	percampuran	budaya,	tradisi,	nilai	dan	prinsip	yang	

dipegang	 luas	 oleh	 masyarakat	 di	 lingkungan	 tempat	 mereka	

berkiprah.	Hal	ini	terjadi	akibat	proses	interaksi	intensif	antara	

kaum	muda	dengan	konteks	dan	tradisi	yang	ada	di	sekitarnya.	

Yang	perlu	dicatat	di	sini	adalah	bahwa	proses	ini	dapat	membuat	

anak	muda	bersikap	“akomodatif”	terhadap	nilai-nilai	baru	yang	

diperolehnya	 dari	 keluarga,	 guru,	 lingkungan,	 lembaga	

pendidikan,	organisasi,	dan	lain-lain.	Ini	bermakna	bahwa	warna	

dan	 corak	 lingkungan	 sosial	 di	 lingkaran	 anak	 muda	

menghabiskan	 sebagian	 besar	 waktunya,	 kemungkinan	 besar	

dapat	memengaruhi	pandangan,	sikap	dan	perilaku	mereka.

Dipilihnya	 kampus-kampus	 dan	 sekolah-sekolah	 sebagai	

lokus	 penelitian	 ini	 didorong	 oleh	 asumsi	 bahwa	 radikalisme	

bisa	muncul	dimana	saja,	tidak	hanya	di	lingkungan	orang-orang	

miskin	dan	marjinal	di	perkotaan.	Dalam	konteks	kampus	dan	

sekolah,	 radikalisasi	 biasanya	 bermula	 dari	 upaya	 konstruksi	

identitas	secara	eksklusif.	Generasi	muda	yang	berasal	dari	desa	

dan	 berpindah	 ke	 kota,	 tidak	 mau	 tercerabut	 dari	 akar	

budayanya	dan	dari	nilai-nilai	moral	agamanya	(Hefner,	2001).	

Karenanya,	 meski	 aktif	 berkuliah,	 mereka	 tetap	 rajin	

menunaikan	rukun	Islam,	terutama	shalat	fardhu	di	ruang-ruang	
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kosong,	di	kampus	yang	dimungkinkan	untuk	beribadah,	karena	

tidak	 tersedianya	 masjid/musholla.	 Dari	 sini	 lah	 aktivisme	

dakwah	kampus	dan	sekolah	muncul.

Pada	 mulanya,	 dakwah	 kampus	 bertujuan	 memperkuat	

ikatan-ikatan	moral-kultural,	namun	dalam	perkembangannya,	

dakwah	 kampus	 berubah	 menjadi	 aksi	 mempertahankan	

identitas,	 serta	 mengandalkan	 aktivisme	 berbasis	 perjuangan	

kelompok	 dan	 ideologis.	 Dalam	 konteks	 dan	 lokus	 seperti	 itu	

paham	 radikalisme	 bisa	 saja	 berkembang.	 Kegiatan-kegiatan	

Rohis	 ataupun	 LDK,	 misalnya,	 yang	 tidak	 diawasi	 dan	

dikendalikan	otoritas	sekolah	dan	kampus,	bisa	saja	digunakan		

oleh	 aktivis	 kelompok	 radikal	 untuk	 menjajakan	 wacana	

keberagamaan	mereka	yang	radikal	ataupun	ekstrem.	

Apalagi	sejumlah	studi,	terutama	dari	Maarif	Institute,	telah	

menemukan	bahwa	radikalisme	di	sekolah-sekolah	dan	kampus	

biasanya	masuk	melalui	 alumni-alumninya	 sebagai	 salah	 satu	

pintunya.	Penelitian	ini,	yang	juga	mewawancarai	pengurus	atau	

aktivis	Rohis	dan	OSIS,	juga	aktivis	BEM	dan	LDK	serta	sejumlah	

organisasi	 intra	 dan	 ekstra,	 menjelaskan	 posisi	 anak	 muda	

komunitas	sekolah	dan	kampus	ini,	terkait	sejumlah	isu	penting	

seputar	keragaman	dan	toleransi,	kebebasan	individu	dan	HAM,	

Pancasila	dan	demokrasi	serta	radikalisme	dan	ekstremisme.	

	C.	De�inisi	Konseptual

Mengikuti	 paparan	 di	 atas,	 penting	 untuk	 mengklari�ikasi	

sejumlah	 konsep	 atau	 terminologi,	 yang	mencakup	 (1)	 Kaum	

Muda	Muslim	(Muslim	youth);	(2)	Milenial;	(3)	Sikap	(attitude);	

(4)	Radikalisme	(radicalism);	(5)	Ekstremisme	(extremism);	dan	

(6)	Konservatisme.	Dalam	penelitian	ini	kaum	muda	Muslim	atau	

Muslim	youth	dide�inisikan	sebagai	anak	muda	beragama	Islam,	

berumur	 antara	 15-24	 tahun,	 sesuai	 de�inisi	 PBB.⁶	 Adapun	

8 Pendahuluan



milenial	dimaksudkan	sebagai	generasi	anak	muda	yang	terlahir	

antara	 1982	 hingga	 kisaran	 20	 tahun	 setelahnya.	 Pada	 2017,		

mereka	telah	berusia	antara	16	hingga	36	tahun.⁷

Konsep	 lain	 adalah	 sikap	 atau	 attitude,	 dan	 perilaku	 atau	

behavior.	Menurut	Kamus	Besar	Bahasa	Indonesia	(KBBI),	sikap	

berarti	 perbuatan	 dan	 sebagainya	 yang	 berdasarkan	 pada	

pendirian	 dan	 keyakinan.⁸	 Padanannya	 attitude,	 yang	 berarti	

cara	berasa	 atau	berpikir	 tentang	 seseorang	 atau	 sesuatu	hal,	

khususnya	yang	dapat	memengaruhi	perilaku	seseorang	(a	way	

of	feeling	or	thinking	about	someone	or	something,	especially	as	

this	 in�luences	 one’s	 behavior).	 Adapun	 perilaku,	 berarti	

tanggapan	 atau	 reaksi	 individu	 terhadap	 rangsangan	 atau	

lingkungan.⁹	 Padanannya	 adalah	behavior	 yang	 berarti	way	 of	

behaving	(cara	berperilaku).	Jadi	attitude	lebih	bermakna	sikap	

mental	 dan	 pendirian,	 sementara	 behavior	 lebih	 berarti	 tata-

cara,	sifat	dan	karakter.	

Adapun	 radikalisme	 dalam	 studi	 ini	 dide�inisikan	 sebagai	

fenomena	 sosial-politik	 keagamaan	 yang	 memiliki	 ciri-ciri	

sebagai	berikut:	(1)	meskipun	tidak	selalu	melakukan	aksi-aksi	

⁶	 The	United	Nations,	for	statistical	purposes,	de�ines	‘youth’,	as	those	persons	between	the	
ages	of	15	and	24	years,	without	prejudice	to	other	de�initions	by	Member	States.	Diambil	
d a r i 	 U n e s c o . o r g , 	 “ W h a t 	 D o 	 W e 	 M e a n 	 b y 	 “ Y o u t h ” ? ,	
http://www.unesco.org/new/en/social-and-human-sciences/themes/youth/youth-
de�inition/	(Diakses	30	November	2017).

⁷	 Neil	Howe	dan	William	Strauss,	Millennials	Rising:	The	Next	Great	Generation,	New	York:	
Vintage	Books,	2000.

⁸	 KBBI	mense�inisikan	sikap	sebagai	berikut:	si·kap1	n	1	tokoh	atau	bentuk	tubuh:	2	cara	
berdiri	(tegak,	teratur,	atau	dipersiapkan	untuk	bertindak):	3	perbuatan	dan	sebagainya	
yang	 berdasarkan	 pada	 pendirian,	 keyakinan:	 hidup;	 ber·si·kap	 v	 1	 berdiri	 tegak	
(bersiap):	 2	 mengambil	 sikap	 (pendirian):	 me·nyi·kapi	 v	 mengambil	 sikap	 terhadap	
(sesuatu).

⁹	 Perilaku/pe·ri·la·ku/	 n	 tanggapan	 atau	 reaksi	 individu	 terhadap	 rangsangan	 atau	
lingkungan;	 -	 kolektif	 kegiatan	orang	 secara	bersama-sama	dengan	 cara	 tertentu	dan	
mengikuti	pola	tertentu	pula;	-	hukum	perilaku	yang	berakibat	tuntutan	hukum	karena	
merupakan	 kehendak	 yang	melanggar	 (berlawanan	 dengan)	 kepentingan	 orang	 lain;	
perilaku;	gerak-gerik:	ki	bertingkah	laku	dengan	gaya	yang	dibuat-buat	(supaya	tampak	
gagah	dan	sebagainya);--	hidup	pandangan	hidup
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kekerasan,	 pendukung	 radikalisme	 berpotensi	 terjebak	 dalam	

aksi-aksi	kekerasan,	mengingat	adanya	kecenderungan	tersebut	

pada	 gerakan	 ini,	 sebagaimana	 dikatakan	 Della	 Porta	 dan	

LaFree:¹⁰	(2)	mendesak	dilakukannya	perubahan	politik	secara	

revolusioner	 dan	 menentang	 keras	 status	 quo.	 (3)	 resistensi	

terhadap	pemerintah	yang	sah,	karena	merasa	 teralienasi	dan	

diskriminasi,	seperti	disebut	Bartlett	dan	Miller	(Schmid,	2013).	

(4)	Radikalisme	merupakan	spektrum/varian	independen	yang	

berada	hanya	 satu	 level	di	 bawah	ekstremisme	dan	 terorisme	

(Schmid,	 2013).	 Artinya,	 radikalisme	 merupakan	 gejala	 pra-

ekstremisme	dan	terorisme.	

Berbeda	 dengan	 radikalisme,	 varian	 ekstremisme	 oleh	

Schmid	 dide�inisikan	 sebagai	 pemikiran	 dan	 gerakan	 politik-

keagamaan	yang	bertujuan	menciptakan	masyarakat	homogen	

berdasarkan	doktrin	 ideologis	yang	kaku	dan	dogmatis.	Kaum	

ekstremis	bertujuan	mewujudkan	masyarakat	 yang	konformis	

(manut),	 menindas	 kelompok	 oposisi, 	 serta	 biasanya	

merongrong	 kaum	 minoritas . 	 Int inya, 	 mereka	 lebih	

mengutamakan:	 (1)	 penggunaan	 kekuatan/kekerasan	

( force/violence)	 daripada	 persuasi 	 (persuasion); 	 (2)	

keseragaman	(uniformity)	dari	pada	keragaman	(diversity);	(3)	

tujuan	 kolektif	 (collective	 goals)	 atas	 kebebasan	 individual	

(individual	freedom);	dan	(4)	memberi	perintah	(giving	orders)	

daripada	 melakukan	 dialog	 (dialogue)	 (Schmid,	 2013).	 Demi	

kepentingan	 analisis,	 kami	 menggunakan	 matrik	 berikut	 ini,	

¹⁰	 Donnatella	della	Porta	and	Gary	LaFree,	editor	tamu	untuk	edisi	khusus	The	International	
Journal	 of	 Con�lict	 and	 Violence	 (2011),	 dalam	 pengantarnya	 berjudul	 Processes	 of	
Radicalisation	and	De-	Radicalisation.	Dari	sudut	pandang	ini	radikalisasi	meniscayakan	
perubahan	persepsi	terhadap	de�inisi	polarisasi	dan	absolut	dari	situasi	tertentu,	dan	
artikulasi	 tujuan	 dan	 sasaran	 yang	 semakin	 radikal.	 Ini	 mungkin	 berevolusi	 dari	
permusuhan	terhadap	kelompok	sosial	tertentu,	atau	institusi	dan	struktur	sosial,	serta	
juga	 meningkatnya	 penggunaan	 cara-cara	 kekerasan.	 Lihat,	 Alex	 P.	 Schmid,	
Radicalisation,	 De-Radicalisation,	 Counter-Radicalisation:	 A	 Conceptual	 Discussion	 and	
Literature	Review,	International	Centre	for	Counter	Terrorirsm	(ICCT),	Research	Paper,	
The	Hague,	March	2013.
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untuk	 menjelaskan	 kecenderungan	 sikap	 dan	 perilaku	 kaum	

muda	 Muslim	 terhadap	 kekerasan,	 yang	 masih	 berada	 dalam	

kerangka	 Islamisme,	 dengan	 cakupan	 sebagai	 berikut:	 (1)	

Hardliner	(2)	Radikalisme,	dan	(3)	Ekstremisme.	

Tabel	1

Matrik

Matrik	ini	bertujuan	mempermudah	analisis,	terutama	untuk	

membahas	temuan	penelitian	pada	bab	akhir	buku	ini.	Artinya,	

konsep	yang	digunakan	dalam	studi	ini	berguna	untuk	melihat	

kecenderungan	sikap	dan	perilaku	kaum	muda	Muslim	sesuai	

varian	 Islamisme	 di	 atas	 yang	 mencakup	 tiga	 spektrum	

“Hardliner,”	”Radikalisme”	dan	“Ekstremisme.”	Tetapi	spektrum	

Islamisme	dapat	mencakup	varian	yang	lebih	luas	dari	matrik	di	

atas.

Selain	konsep-konsep	di	atas,	sejumlah	terminologi	penting	

yang	 digunakan	 dalam	 studi	 ini	 adalah	 konservatisme,	

komunalisme	 dan	 skripturalisme.	 Konservatisme	 sebenarnya	

merupakan	 terminologi	 ideologi	politik	yang	muncul	di	Eropa	

pada	 awal	 abad	 ke	 19,	 untuk	 menunjukkan	 oposisi	 terhadap	

semangat	dan	prinsip	revolusi	Perancis	1789.	Salah	satu	agenda	

konservatisme	 adalah	 membela	 lembaga	 yang	 sudah	 ada,	

mendukung	 tradisi	 serta	 meyakini	 ketidaksempurnaan	

manusia.¹¹	 Dalam	 penelitian	 ini	 konservatisme	 dide�inisikan	

sebagai	 usaha	 untuk	 menjaga	 lembaga,	 tradisi,	 serta	 otoritas	
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lama,	 terutama	agama.	Termasuk	dalam	varian	konservatisme	

adalah	 Komunalisme,	 yaitu	 kepatuhan	 pada	 sistem	 nilai	

kelompok	sosial	politik	tertentu	berdasarkan	a�iliasi	etnik	dan	

agama.¹²	 Adapun	 Skripturalisme	 dalam	 penelitan	 ini	 berarti	

suatu	 paham	 yang	 meyakini	 al-Quran,	 dan	 Hadits	 sebagai	

otoritas	Islam	tertinggi.

D.	Beberapa	Catatan	tentang	Penelitian

Tujuan	Penelitian

Penelitian	yang	telah	diadakan	selama	September	2017-Januari	

2108	 dimaksudkan	 untuk	 mengetahui	 secara	 mendalam	

struktur	dasar	sikap	dan	perilaku	kaum	muda	Muslim	generasi	

milenial	 (15-24	 tahun)	 tentang	 radikalisme	 dan	 ekstremisme	

bernuansakan	kekerasan.	Untuk	 tujuan	 itu,	wawancara	 secara	

mendalam	telah	diadakan	terhadap	kaum	muda	Muslim	dengan	

empat	 variasi	 ideologis:	 Islamis,	 Moderat	 [Modernis-

Tradisionalis],	Progresif-Liberal,	dan	Nasionalis.

Demi	memudahkan	pembacaan	terhadap	sikap	dan	perilaku	

mereka,	 serta	 untuk	 mengukur	 seperti	 apa	 dan	 sejauh	 mana	

derajat	 dukungan	 mereka	 terhadap	 radikalisme	 dan	

ekstremisme,	 data-data	 yang	 terkumpul	 dianalisis	 dengan	

menelusuri	proses,	motif	serta	pengaruh	berbagai	faktor	(mikro,	

meso	dan	makro).	Yang	juga	menjadi	tujuan	dari	studi	ini	adalah	

untuk	 menjelaskan	 perbedaan	 dan	 persamaan	 respon	 anak-	

anak	muda	Muslim	dari	berbagai	varian	organisasi	dan	ideologis	

tersebut	terhadap	radikalisme	dan	ektremisme.	Hasil	lain	yang	

juga	diharapkan	dari	studi	ini	adalah	peta	best	practices/model	

organisasi	 atau	 lembaga	 kesiswaan,	 kemahasiwaan	 dan	

¹¹	 Andrew	Heywood,	Ideologi	Politik	(Yogyakarta:	Pustaka	Pelajar,	2012),	h.	111-112.	

¹²	 https://www.merriam-webster.com/dictionary/communalism	 (Diakses	 10	 Februari	
2018).
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kepemudaan 	 yang 	 ink lus i f 	 dan 	 to leran , 	 yang 	 akt i f	

mempromosikan	 demokrasi	 dan	 perdamaian	 sesuai	 dengan	

karakter	anak	muda.	

Pertanyaan	Penelitian

Berangkat	 dari	 wawasan	 teoritis	 di	 atas,	 riset	 ini	 berusaha	

menggali,	menganalisis	 dan	menjelaskan	3	 (tiga)	 	 pertanyaan	

utama	 berikut	 ini:	 Pertama,	 bagaimana	 sikap	 (attitude)	 dan	

perilaku	(behavior)	kaum	muda		Muslim	tentang	radikalisme	dan	

Ekstremisme?	 Bagaimana	 proses	 dan	 konteks	 pembelajaran	

keagamaan,	 formal	maupun	 informal,	 berpengaruh	 	 terhadap	

pembentukan	 sikap	 dan	 perilaku	 kaum	 muda	 Muslim?	

Bagaimana	 pengetahuan,	 pemahaman	 dan	 pengalaman	

keagamaan	 kaum	muda	Muslim	membuat	mereka	 bersimpati	

atau	 bahkan	 aktif	 mendukung	 Radikalisme	 dan	 Ekstremisme,	

atau	sebaliknya?	Apa	saja	sumber	belajar	mereka	(buku-buku,	

ceramah-ceramah,	halaqah-halaqah,	postingan	medsos,	video)?	

Bagaimana	pro�il	guru,	penulis,	ustadz,	atau	syekh	yang	mereka	

gandrungi?		(micro-individual	analysis	level).

Kedua,	 bagimana	 aspek-aspek	 keragaman-kemajemukan,	

kebhinekaan	 atau	 corak	 dan	 peran	 lingkungan	 sosial,	

membentuk	 sikap	 dan	 perilaku	mereka?	 Seberapa	 tolerankah	

mereka	 terhadap	 perbedaan,	 keragaman	 atau	 diversitas?	

Termasuk	dalam	hal	ini	bagaimana	pandangan	mereka	terhadap	

kebebasan	 individu	 dan	 HAM?	 Perhatikan	 pula	 bagaimana	

organisasi	 tempat	 mereka	 berkecimpung	 serta	 a�iliasi-a�iliasi	

sosial	 lainnnya	 memengaruhi	 sikap	 dan	 perilaku	 ideologis	

mereka?	Yang	perlu	digaris-bawahi	di	sini	adalah	bagaimana	efek	

dari	hibridasi	identitas	terhadap	corak	pandangan	dan	perilaku	

keberagamaan	mereka?	(meso-community	analysis	level).

Ketiga,	bagaimana	pula	pandangan	mereka	terhadap	ideologi	

Negara	Pancasila	dan	demokrasi?	Seberapa	percayakah	mereka	
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pada	Pancasila?	Dalam	hubungannnya	dengan	Islam,	bagaimana	

mereka	 memahami	 hubungan	 Pancasila,	 Islam	 dan	 Syariat	

Islam?	 Seberapa	 kuatkah	 doktrin	 agama	 membentuk	 sikap	

ideologis	 mereka?	 Bagaiman	 pula	 persepsi	 mereka	 menganai	

Pancasila	 dan	 apa	 sesungguhnya	 motif	 mereka	 mendukung	

ataupun	 menolak	 Pancasila?	 Guna	 menguji	 sikap	 ideologis	

secara	lebih	kontras,	perlu	juga	diungkap	seberapa	percayakah	

kaum	 muda	 Muslim	 terhadap	 ideologi	 lain	 selain	 Pancasila,	

seperti	Khilafat,	DI/TII,	dan	yang	lain.	Pendalaman	terhadap	isu	

ini	 bertujuan	menyingkapkan	 bagaimana	 persisnya	 sikap	 dan	

perilaku	mereka	terhadap	radikalisme	&	ekstresmisme	(macro-

socio-political	analysis	level).

	 Metodologi

Penelitian	 ini	 bersifat	 kualitatif	 terapan	 (applied	 qualitative	

research)	 dan	 menggunakan	 pendekatan	 Interpretive	

Phenomenology	 (IP).	 Dengan	 pendekatan	 ini	 penelitian	

bertujuan	untuk	memahami,	menganalisis,	dan	mengeksplorasi	

bagaimana	 dan	 mengapa	 pemuda	 Muslim	 menerima	 atau	

sebal iknya	 menolak	 ideologi 	 radikal 	 dan	 ekstremis	

bernuansakan	 kekerasan.	 Respon	 positif,	 negatif,	 ataupun	 di	

antara	 keduanya,	 dipahami	 dalam	 tiga	 konteks:	 Pertama,	

menguatnya	penyebaran	narasi	ideologi	radikal	dan	ekstremis	di	

kalangan	 anak-anak	 muda	 Muslim,	 terutama	 melalui	 media	

digital;	Kedua,	 interaksi	 sosial	mereka	 juga	diyakini	 telah	 ikut	

berpengaruh	 terhadap	 respon	 tersebut,	 interaksi	 mana	

mencakup	 hubungan-hubungan	 yang	 luas	 dengan	 lingkungan	

keluarga,	 pertemanan,	 lembaga	 pendidikan,	 organisasi	 di	

sekolah,	 kampus,	 dan	 perkumpulan	 dan	 organisasi	 di	 luar	

kampus	 dengan	 ragam	 corak	 keberagamaan	 dan	 spektrum	

ideologi	 politiknya;	 Ketiga,	 perkembangan	 sosial	 politik	 juga	

tidak	luput	dari	perhatian	dan	penyikapan	mereka,	khususnya	
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yang 	 terka i t 	 dengan 	 keb i j akan 	 pemer in tah 	 da lam	

penanggulangan	radikalisme	dan	terorisme.	

Yang	 krusial	 dalam	 penelitian	 ini	 adalah	 bagaimana	

mendapatkan	narasumber	atau	informan	penelitian	yang	dapat	

memenuhi	 kriteria	 sebagaimana	 diinginkan	 oleh	 tujuan	

penelitian.	 Pemuda	 yang	 dimaksud	 adalah	 mereka	 yang	

beragama	 Islam	 dan	 berumur	 antara	 15-24	 tahun	 (sesuai	

standard	 PBB)	 dan	 aktif	 berkecimpung	 dalam	 berbagai	

organisasi	 dan	 lembaga	 sekolah,	 kampus	 dan	 kepemudaan,	

dengan	kecenderungan	keagamaan	dan	spektrum	ideologis	yang	

dianggap	 berbeda.	 Selain	 itu,	 narasumber-narasumber	 yang	

dipilih	 juga	 menggambarkan	 kekhasan	 konteks	 lokal	 masing-

masing	daerah	tempat	penelitian.	

Guna	 memastikan	 kualitas	 perencanaan,	 langkah	 penting	

pertama	yang	dilakukan	adalah	menyusun	dan	mengembangkan	

desain	dan	 instrumen	penelitian,	 yang	menjadi	pedoman	bagi	

tim	peneliti,	asisten	peneliti,	dan	manajemen	penelitian	dalam	

melaksanakan	 seluruh	 rangkaian	 kegiatannya.	 Ada	 4	 (empat)	

pedoman	utama	pelaksanaan	penelitian	yang	telah	dihasilkan,	

yaitu	Pedoman	Rekrutmen	Narasumber,	Pedoman	Pelaksanaan	

In-depth	 interview	 dan	 Pengamatan	 Mendalam,	 Pedoman	

Pelaksanaan	 FGD,	 dan	 Pedoman	 Analisis	 Data	 dan	 Penulisan	

Hasil	Penelitian.	

Langkah	 berikutnya,	 menguji	 validitas	 dan	 praktikalitas	

instrumen	 penelitian	 dimaksud	melalui	workshop	 desain	 dan	

instrumen	 penelitian.	 Dalam	 workshop	 ini,	 draft	 instrumen	

penelitian	dibahas	secara	kritis	dan	mendalam	untuk	kemudian	

disempurnakan.	 Setelah	 instrumen	 penelitian	 direvisi,	 para	

peneliti	 diundang	 untuk	 mengikuti	 Consolidation	 Meeting	

dimana	mereka	menerima	penjelasan	lengkap	mengenai	desain	

dan	instrumen	penelitian.
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Narasumber	Penelitian

Dengan	mengacu	kepada	instrumen	penelitian,	pada	tanggal	20	

September	2017	para	peneliti	mulai	turun	ke	18	kabupaten/kota	

di	 14	 provinsi	 di	 Indonesia,	 yaitu:	 Jakarta,	 Bogor,	 Bandung,	

Tasikmalaya,	 Garut,	 Solo,	 Yogyakarta,	 Lamongan,	 Balikpapan,	

Pontianak,	Medan,	Bandar	Lampung,	Pekanbaru,	Manado,	Bima,	

Makassar,	Bulukumba,	dan	Banda	Aceh.	Sebelum	turun	lapangan,	

dengan	dibantu	oleh	asisten	peneliti,	 para	peneliti	melakukan	

rekrutmen	 narasumber,	 yang	 dipilih	 dengan	 menggunakan	

teknik	 pengambilan	 sampel	 disengaja	 (Intensity	 purposed	

sampling).	Teknik	ini	bertujuan	memilih	narasumber	penelitian	

sedemikian	 rupa	 agar	 dapat	 mencerminkan	 karakteristik	

kelompok	 yang	 diteliti	 serta	 memudahkan	 untuk	 analisis	

perbandingan	pandangan,	perilaku	dan	sikap	mereka	terhadap	

isu	yang	sedang	diteliti.

Sebagaimana	disebutkan	di	 atas	 narasumber	 penelitian	 ini	

sebagian	besar	adalah	pemuda	Muslim	Indonesia	(laki-laki	dan	

perempuan)	yang	berumur	antara	15-24	tahun.	Di	samping	itu,	

beberapa	narasumber	 juga	 dipilih	 dari	 kalangan	 yang	disebut	

signi�icant	others,	yaitu	mereka	yang	dinilai	peneliti	berpengaruh	

terhadap	 sikap	 dan	 perilaku	 mereka.	 Diantara	 mereka,	 ada	

pendidik,	anggota	keluarga	dan	tokoh	agama	setempat.	Pemuda	

Muslim	 ini	 mewakili	 pengurus/aktivis	 berbagai	 organisasi	

kesiswaan,	 kemahasiswaan,	 kepemudaan,	 dan	 keormasan	

dengan	spektrum	ideologis	yang	beragam.

Total	jumlah	narasumber	penelitian	yang	direncanakan	936	

orang,	terdiri	dari	360	narasumber	FGD	dan	576	narasumber	In-

Dept	Interview.	Adapun	jumlah	narasumber	FGD	yang	terjaring	

380	 orang,	 sedikit	 lebih	 banyak	 dari	 yang	 direncanakan.	

Sedangkan	 narasumber	 in-depth	 interview,	 kurang	 dari	 yang	

direncanakan,	 yaitu	 sebanyak	 555	 orang.	 Namun,	 total	
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narasumber	yang	berhasil	direkrut	dalam	penelitian	ini	hampir	

mendekati	 target,	 yaitu	 935	 orang.	Dilihat	 dari	 keseimbangan	

gender,	 narasumber	 perempuan	 yang	 berhasil	 diwawancara	

hampir	 mencapai	 30%,	 proporsi	 minimal	 narasumber	

perempuan	 yang	 disyaratkan	 dalam	 desain	 riset.	 Komposisi	

gender	narasumber	penelitian	dapat	dilihat	di	gra�ik	di	bawah	

ini.

Gra�ik	1

Sebaran	Narasumber	di	18	Kota/Kabupaten	Berdasarkan	Jenis	

Kelamin

	

Di	setiap	Kota/Kabupaten	peneliti	di	setiap	daerah	diminta	

merekrut	32	orang	narasumber	in-depth	interview	yang	terdiri	

dari	24	narasumber	utama	dan	8	orang	signi�icant	others.	Dari	24	

narasumber	 utama,	 diharapkan	 komposisinya	 berasal	 dari	

pengurus	organisasi	kesiswaan	(OSIS	dan	Rohis)	di	tingkat	SMA	

atau	Madrasah	Aliyah,	pengurus/aktivis	organisasi	intrakampus	

seperti	 BEM	 dan	 LDK	 (Lembaga	 Dakwah	 Kampus)	 atau	 yang	

sejenisnya.	 Selain	 dari	 organisasi	 intra	 sekolah	 dan	 kampus,	

narasumber	 lain	 berasal	 dari	 aktivis	 organisasi	 kepemudaan	

atau	 Ormas	 Islam	 dengan	 berbagai	 spektrum	 ideologisnya	

(seperti	PII,	 IPPNU,	HMI,	PMII,	 IMM,	Pemuda	Muhammadiyah,	

JIL,	 Remaja	 Masjid,	 KAMMI,	 HTI,	 FPI,	 GARIS,	 Pemuda	 Ka’bah,	

Jamaah	 Anshar	 Daulah,	 Halaqah-halaqah	 pengajian,	 dan	
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sebagainya).	Narasumber	kategori	ketiga,	berasal	dari	organisasi	

kepemudaaan	yang	keanggotaannya	bersifat	terbuka	dan/atau	

lintas	 keagamaan	 (seperti	 KNPI,	 Pemuda	 Pancasila,	 Karang	

Taruna,	 Organisasi	 berhaluan	 kiri,	 perkumpulan	 remaja/	

pemuda	berbasis	hobby,	dan	sebagainya).

Jumlah	total	narasumber	(FGD	dan	In-Depth	interview)	yang	

direncanakan	berasal	dari	organisasi	intra	sekolah	dan	kampus	

adalah	396	orang,	terdiri	dari	aktivis	OSIS	(126	orang);	Rohis	(72	

orang);	 BEM	 (90	 orang)	 dan	 LDK/UKMI	 (108	 orang).	 Namun	

dalam	praktiknya,	jumlah	total	narasumber	dari	kalangan	aktivis	

intra	sekolah	dan	kampus	melebihi	jumlah	yang	direncanakan,	

yaitu	 mencapai	 437	 orang.	 Komposisi	 narasumber	 yang	

mewakili	 organisasi	 intra	 sekolah	 dan	 kampus	 pun	 berubah,	

dimana	 ada	 yang	 lebih	 banyak	 atau	 lebih	 sedikit	 dari	 yang	

direncanakan.	 Sebagai	 catatan,	 jumlah	 narasumber	 dari	 BEM	

mencapai	134	orang,	sedangkan	LDK	hanya	mencapai	70	orang	

atau	sekitar	65%	dari	yang	direncanakan.	Salah	satu	alasannya,	

hampir	semua	kampus	yang	menjadi	tempat	kuliah	narasumber	

penelitian	 ini	memiliki	organisasi	BEM,	 selain	 itu	narasumber	

dari	UKM	dimasukkan	dalam	kategori	ini.	Di	sisi	lain,	tidak	semua	

kampus	yang	terpilih	dalam	riset	memiliki	organisasi	LDK	atau	

UKMI.	Gra�ik	di	bawah	ini	menjelaskan	komposisi	narasumber	

dari	organisasi	intra	sekolah	dan	kampus.
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Gra�ik	2

Sebaran	Narasumber	di	18	Kabupaten/Kota	Berdasarkan	Organisasi	

Intra	Sekolah	dan	Kampus

	

Adapun	narasumber	penelitian	yang	berasal	dari	organisasi	

dan	lembaga	di	luar	kampus	direncanakan	jumlah	totalnya,	378	

orang.	 Komposisinya	 sesuai	 rencana	 relatif	 berimbang,	 yaitu	

sebagai	 berikut:	 dari	 organisasi	 Islam	 moderat	 dari	 berbagai	

variannya	 berjumlah	 72	 orang.	 Mereka	 berasal	 dari	 kalangan	

modernis	atau	tradisionalis,	seperti	HMI,	 IMM,	PMII,	atau	dari	

yang	 berorientasi	 dakwahis,	 seperti	 KAMMI,	 MUI,	 Wahdah	

Islamiyah,	Jamaah	Tabligh,	dan	sebagainya.	Dari	organisasi	atau	

gerakan	Islam	progresif,	72	orang;	dari	Ormas	Islam	garis	keras,	

seperti	FPI,	LMI,	FUI,	LUIS,	dan	lain-lain,	72	orang;	dari	organisasi	

Islam	yang	radikal,	seperti	HTI,	Khilafatul	Islam,	dan	sebagainya,	

72	orang;	dan	dari	organisasi	terbuka	dan	atau	yang	berideologi	

nasionalis,	 seperti	 Pramuka,	 GMNI,	 PP,	 KNPI,	 dsb,	 90	 orang.	

Adapun	 dari	 signi�icant	 others,	 yaitu	 para	 guru,	 pendidik,	

akademisi,	dan	lain	sebagainya,	berjumlah	144	orang.	Beginilah	

komposisi	 yang	 dipikirkan	 ketika	 desain	 riset	 ini	 dibuat	 dan	

disampaikan	kepada	para	peneliti.	

Namun,	dalam	pelaksanaannya,	komposisi	tersebut	berubah	

sesuai	 dengan	 kondisi	 yang	 dihadapi	 di	 lapangan.	 Kondisi	
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tersebut	 antara	 lain,	 ketersediaan	 narasumber	 sesuai	 tipologi	

yang	diharapkan,	kecukupan	waktu,	dan	akses	peneliti	terhadap	

narasumber	 yang	 diharapkan.	 Jumlah	 total	 narasumber	 dari	

organisasi	 luar	 sekolah	 dan	 kampus	 berjumlah	 451	 orang.	

Narasumber	 dari	 organisasi	 yang	 dimasukkan	 dalam	 kategori	

liberal-progresif,	garis	keras,	dan	radikal,	tergolong	yang	paling	

sedikit	 terjaring	 di	 riset	 ini.	 Jumlah	 mereka	 masing-masing	

secara	berurutan;	Islam	progresif-liberal	(36	orang),	garis	keras	

(25	orang),	dan	radikal	(24	orang).	Sementara	narasumber	dari	

kalangan	Islam	moderat	cukup	banyak	yang	terekrut,	yakni	228	

orang.	 Dalam	 laporan	 riset	 ini,	 kategori	 moderat	 kemudian	

dibagi	lagi	ke	dalam	2	kategori	terpisah:	tradisionalis-modernis	

(140	orang)	dan	gerakan	dakwahis	(88	orang).	Adapun	jumlah	

narasumber	 di	 kalangan	 muda	 dari	 organisasi	 lintas	 agama	

ataupun	yang	bersifat	nasionalis	cukup	besar,	yaitu	138	orang.	

Terakhir,	 narasumber	 dari	 signi�icant	 others	 yang	 berhasil	

diwawancarai	 hanya	 sekitar	 48	 orang.	 Untuk	 rincian	 jumlah	

narasumber	dari	organisasi	di	 luar	sekolah	dan	kampus	dapat	

dibaca	 lampirannya	 di	 Apendiks.	 Namun	 komposisi	 jumlah	

mereka	 menurut	 corak	 dan	 garis	 ideologis	 dapat	 dilihat	 di	

diagram	berikut	ini:	
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Gra�ik	3

Narasumber	di	18	Kabupaten/Kota	berdasarkan	Corak	dan	Ideologi	

Keagamaan	Organisasi	atau	Lembaganya	di	Luar	Sekolah	dan	Kampus

	

Pengumpulan	dan	Analisis	Data

Setelah	responden	berhasil	diidenti�ikasi	dan	direkrut,	peneliti	

mengumpulkan	 data	 yang	 diperlukan	 dalam	 penelitian	 ini	

dengan	menggunakan	Teknik	Wawancara	Mendalam	(In-depth	

Interview).	 Teknik	 ini	 bertujuan	 menggali	 secara	 mendalam	

informasi	 yang	 diperlukan	 sehingga	 data	 dirasakan	 cukup	

memadai	dan	tidak	ada	lagi	informasi	baru	yang	berbeda	yang	

dapat	digali	dari	narasumber	(saturation).	Selain	itu,	wawancara	

mendalam	 juga	 berfungsi	 untuk	mengungkap	 narasi	 biogra�is	

narasumber	serta	menyingkap	informasi	yang	dirasakan	sensitif	

apabila	disampaikan	secara	terbuka	kepada	orang	lain.	

Adapun	teknik	FGD	bertujuan	untuk	mengon�irmasi	temuan	

yang	 diperoleh	 dari	 wawancara	 mendalam.	 Disamping	 itu,	

melalui	FGD	peneliti	dapat	menangkap	dinamika	kelompok	yang	

memengaruhi	bagaimana	 sikap	dan	perilaku	 responden	kaum	
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muda	Muslim	dari	berbagai	kecenderungan	ideologis	bertukar	

pendapat	 secara	 terbuka	 tentang	 berbagai	 isu	 yang	 diajukan	

peneliti,	 tidak	 terkecuali	 isu-isu	radikalisme	dan	ekstremisme.	

Setiap	FGD	berlangsung	selama	2	sesi,	dimana	setiap	sesi	terdiri	

dari	90	menit	(total	180	menit)	dan	melibatkan	peneliti	sebagai	

moderator/fasilitator	 yang	 memandu	 jalannya	 diskusi	 dan	

seorang	note	taker	yang	merekam	dan	mencatat	jalannya	proses	

diskusi.	

Setelah	 data	 terkumpul,	 terekam	 dan	 tertranskrip	 dengan	

baik,	para	peneliti	melakukan	analisis	data	secara	tematik	yang	

bertujuan	untuk	melihat	keseluruhan	data	dan	mengidenti�ikasi	

isu	dan	ide	pokok	yang	sama.	Informasi	yang	diterima	dari	para	

narasumber	 dikategorikan	 dengan	 mengacu	 kepada	 tujuan,	

kerangka	konseptual	penelitian,	pertanyaan	penelitian	sebagai	

panduan	 (guidelines).	 Analisis	 data	 pada	 akhirnya	 bertujuan	

untuk	menemukan	pola	yang	sama	dan	berbeda	serta	konsep-

konsep	yang	dapat	menjelaskan	 lebih	 jauh	esensi	 atau	makna	

dari	 sikap	 dan	 perilaku	 anak	 muda	 Muslim	 dalam	 merespon	

berbagai	 isu	 yang	 diajukan.	 Karena	 terbatasnya	 waktu	 yang	

tersedia,	sebelum	turun	lapangan,	para	peneliti	telah	berkumpul	

guna	membahas	dan	memastikan	 isu-isu	dan	 tema-tema	yang	

akan	diajukan	sebagai	bahan	wawancara	dan	FGD.

Setelah	pengumpulan	data	selesai,	para	peneliti	melakukan	

koding	 data	 dengan	 cara	 mengumpulkan	 data-data	 tersebut	

menurut	tema	yang	relevan.	Cara	seperti	ini	terbukti	membantu	

menyeragamkan	metode	 pengumpulan	 maupun	 analisis	 data,	

terlebih	mengingat	penelitian	ini	berlangsung	dalam	waktu	yang	

relatif	 singkat,	 melibatkan	wilayah	 yang	 luas,	 serta	 dilakukan	

oleh	 tim	 peneliti	 dengan	 jumlah	 yang	 besar	 (1	 koordinator,	 1	

sekretaris,	14	peneliti,	dan	18	asisten	peneliti).		

Tema-tema	 yang	menjadi	 acuan	 pengumpulan	 dan	 analisis	
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